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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh tingkat penggunaah Trichoderma viride dan lap, in
Ppada limbah garut terfermentasi terhadap kandungan protein kasar, serat kasar da.n nilai kecernaqy, Iy,
bahan kering dan bahan organic, sehingga diperoleh interaksi yang fepal anlara dtosw dan lama inkubas; ﬁ
Trichoderma viride. Materi yang digunakan penelitian ini adalah lmr:bah garul, mo'ku!um kapang Tichog,
viride, seperangkat alat laboratorium yang digunakan untuk fermentasi, analisa proksimat, dan analisq kecepy,

in vitro. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Le ngkap (R pﬁn
Jaktorial 3x3 dengan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari 2 faktor, Faktor pertama (K) dosis penambapgy, kufrua
Trihoderma viride, dan faktor kedua (L) lama inkubasi. Hasi! analisis ragam menunjukkan bahwa interaks; dosf_:

' r & dan lama inkubasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan protein kasar dan berp engaruh sangqs Nyatg

(P<0,01) terhadap kandungan serat kasar, kecernaan in vitro Bahan Kering dan Bahan Organik (Kepy i :

KeBO). Penelitian dapat di simpulkan bahwa penggunaan Trichoderma viride pada berbagai lingkat day, lamg
. inkubasi akan berpengaruh terhadap persentase kandungan protein kasar, serat kasar dan nilai KeBK dan kg
T Interaksi perlakuan protein kasar yang paling optimal adalah pada 3,935%, kandungan serat kasar yang palin g
o rendah pada 8, 198% dan Rata-rata nilai KcBK tertinggi 68,09 persen, dan rata-rata nilai KcBO tertinggi 69,3
| persen. Semuanya diperoleh pada perlakuan dosis 1,5% dan lama inkubasi 3 minggu, '

Kata kunci : Limbah garut, Inokulum Trichoderma viride, Protein Kasar, Serat Kasar, KcBK, KcBO

1. PENDAHULUAN
Ubi garut (Maranta arundinacea) sangat potensial sebagai salah satu komoditas bahan pangan
pengganti (subsitusi) tepung terigu. (Badan Litbang Pertanian. 2014). Indonesia membutuhkan tepung
terigu mencapai 5 juta ton pada tahun 2019 sctara dengan devisa lebih dari USS$ 1 milyar (Fitria, dkk.,
2017). Menurut Maulani, dan Hidayat, (2016), Pemerintah melalui kementerian Pertanian,
..\ e ' mcncanang.kan pengembangan budidaya tanaman garut scjak tahin 1999, Adapun target pemerintah
# tentang perluasan proyek tanaman garut menjadi satu juta hektar diproyeksikan dibeberapa daerah
diantaranya Tasikmalaya dan Ciamis (Jawa Barat), Wangla, Ajibarang, Purwokerto, Sampang,

Sukaraja, Banyumas, Buntu, Pemalang (Jawa Tengah) ; Malang, Blitar dan Kepanjen (Jawa Timur).
Styowati, (2012).

k. Menurut Badan Litbang Pertanian. (2014) dari 6 ton bahan baku untuk pembuatan tepung garut

' 5 ton adalah limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, tetapi terdapat kandungan serat
yang tinggi, sehingga dapat memperlambat kecernaan pakan.

1 ; Tingginya kandungan serat pada limbah garut sehingga harus diupayakan teknik penurunanny2-

' Salah satu cara yang dapat dilakukan melajui proses fermentasi dengan melibatkan mikroba Pe“E]“s“

L4 enzim sellulase untuk menurunkan serat kasar. Hal inj dipilih karena selain penggunaannya relatif

S mudah juga dapat digunakan sebagai sumber protein sel tunggal untuk mempertinggi protein pakan yang

, murah.  Salah satu mikroba yang dapat digunakan adalah kapang jenis Trichoderma viride,
ié,' ' (Jodoamidjojo, Gumbira dan Abdul, 1989),
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Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penclitian tentang pengaruh tingkat penggunaan

richoderma viride dan lama inkubasi pada limbah garut terhadap kandungan Protein Kasar (PK), Serat
gasar (SK) 421 nilai kecernaan in vitro Bahan Kering dan Bahan Organik (KcBK dan KcBO).

,, METODE PENELITIAN
penelitian menggunakan materi limbah garut hasil produksi hutan jati Karangkates Malang,
:nokulum kapang Tichoderma viride, dan menggunakan seperangkat fermentor, alat analisa proksimat
arris, 1977), dan analisa kecernaan in vitro. (Tiley and Terry. 1963) '
penelitian dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
pola faktorial 3x3 dengan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari 2 faktor, Faktor pertama (K) dosis
penambahaﬂ kultur Trihoderma viride, dan faktor kedua (L) lama inkubasi

3, HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Protein Kasar dan Serat Kasar
Analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi dosis dan lama inkubasi kultur Trichoderma viride
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap protein kasar dan sangat (P<0,01) terhadap serat kasar.

Tabel 1. Rataan Kandungan Protein Kasar (PK) dan Serat Kasar (SK) Limbah Garut pada Perlakuan

Interaksi.

Perlakuan PK (%) SK (%)
KIL1 - 3,198° 8,856
K2L1 3,513% 8,753¢°
K3L1 3,548 8,552¢
K1L2 3,553° 8,720°
KIL3 3,750° 8,468°
K2L2 3,750¢ .8,511¢
K2L3 3,855 8,299°
K3L3 3,903¢ 8,198°
K3L2 3,935¢ 8,282°

Dari hasil Uji Beda Nyata Terkecil (5%) pada interaksi protein kasar limbah garut terfermentasi,
diperoleh nilai persentase protein kasar paling rendah pada K1L1 yaitu 3,198" persen. Hal ini disebabkan
karena rendahnya konsentrasi pemberian Trichoderma viride dan waktu inkubasi yang terlalu pendek
akan menyebabkan Trichoderma viride tidak dapat tumbuh dan berkembang biak dengan baik karena
Trichoderma viride masih beradaptasi dan pada tahap awal pertumbuhan. Perlakuan K3L2 dan K3L3
mengalami peningkatan kandungan protein kasar sebesar 3,935¢ persen dan 3,903 persen yang
disebabkan oleh lama inkubasi yang digunakan lebih lama, sehingga Trichoderma viride sudah berada
pada tahap pertumbuhan yang optimal. Meskipun K3L2 dan K3L3 sama, namun jika dilihat nilai rata-
Tata lebih tinggi
PadaK3L2. Diduga pada perlakuan K3L3 substrat yang tersedia tidak mencukupi sehingga Trichoderma
Viride tidak dapat berkembang biak lagi serta tidak adanya keseimbangan antara konsentrasi
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‘ 4 s : Trlchoderma vm'de dan- substrat yang, tersedin Menurut Lehninger ( 1993) bahwa aklm. 3

konsentrasi substrat dan k"“”“trasi st

dipengnmhl oleh beberapa faktor yaitu kondisi lingkungan,
dkk (1989) bahwa konsentrasj

" enzim itu Sendiri: Hal ini juga dijelaskan olch Jodoamidjojo,

' enzim dapat mempengaruhi aktivitas dari enzim.
N Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tingkat penggunaan

Trichodermu viride dan lama inkubasi pada limbah garut terfermentasi terjadi interaksi yang Sangay
nyata (P<0,01) terhadap kandungan serat kasar.

Hasil uji BNT 1% diketahui juga adanya perbedaan dari masing
rataan persentase perubahan kandungan serat kasar menunjukkan bahwa perlakuan K3L3 nilaj
persentasc serat kasarnya lebih rendah 8,198 persen. Hal ini disebabkan konsentrasi Trichoderma iyig,
yang lebih persen dan lama inkubasi 3 minggu maka enzim selulosa yang dihasilkan

akan lebih banyak sehingga pertumbuhan dan perkembang biakan kapang akan lebih meningkyy
Sedangkan untuk perlakuan K1L1 kandungan serat kasarnya lebih tinggi 8,856 persen yaitu kosentragj
Trichoderma viride sebesar 0,5 persen dan lama lebih kecil dan waktu untuk Trichoderma viride tumbuyj
dan berkembang biak sangat pendek. Sesuai dengan pernyataan Buckle, Edward, Fleet dan Wooto
(1985) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme selama fermentasi
adalah suhu. lama inkubasi dan pH.

-masing kombinasi perlakuap, Dari

Nilai Kecernaan In vitro Bahan Kering dan Bahan Organik
Analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi dosis dan lama inkubasi kultur Trichoderma

viride berpengaruh sangat (P<0,01) terhadap nilai kecernaan bahan kering (KcBK) dan nilai kecemaan

bahan organik (KcBO).
Tabel 2. Rataan Nilai Kecernaan BK (KcBK) dan Nilai Kecernaan BO (KcBO) pada Perlakuan
Interaksi.
Perlakuan KcBK (%) KcBO (%)

KILI 63,28" 63,62°
KI1L2 64,24* 66,43
KIL3 66,725 65.26™
K2L1 63,74 66,22
K212 64,43*> 65,16
K2L3 67,62° 67,88°
K3L1 66,96 67,90°
K3L2 67,944 67,07
K3L3 68,09¢ 69,364

Analisis ragam menunjukkan bahwa dosis penambahan Trichoderma viride dan lama inkubasi
berpengaruh interaksi sangat nyata terhadap nilai KcBK. Dari uji BNT 1% pada dosis pemberian kapang
Trichoderma viride dan lama inkubasi diperoleh rata KcBK masing-masing kombinasi perlakuan adalah
: KIL1 sebesar 63,28 persen, K1L2 sebesar 64,24* persen, K113 sebesar 66,72 persen, K2L 1 sebesar
63,74* persen, K212 sebesar persen, K2L3 67,62¢ persen, K3L1 sebesar 66,96 persen, K3L2 sebesar
67,94 persen dan K3L3 sebesar 68,89¢ persen. Pengaruh kombinasi perlakuan tertinggi dicapai oleh
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dosis kapang Trichoderma viride persen dan lama inkubasi 3 minggu. Hal ini di sebabkan
s limbah garut Yang MEMPURYal pati tinggi dimana kapang sangat membutukan karbohidrat
galam proses pertumbuhannya. Bisa juga karena jumlah populasi kapang Trichoderma viride yang
P panyak sehingga dapat memecah sebagian besar selulosa yang ada pada limbah garut dan waktu
nkubasi  Yang diberikan dapat memenuhi zar-zat nutrisi kapang Trichoderma viride untuk
penumbuhannyﬂ-

Rata-rata KeBK pada perlakuan kombinasi K1L1 sebesar 63,28" persen tidak berbeda sangat
yata dengan rata-rata KcBK perlakuan K211 sebesar 63,74* persen. Hal ini diakibatkan olch masa
kubasi 1 minggu sel-sel Trichoderma viride masih dalam kondisi menyesuaikan dengan media.
jumlzh kapang yang diberikan 0,5 persen dan 1 persen belum memadai untuk menunjukkan jumlah
selulosa yang terdegradasi akibat selulose yang dihasilkan meskipun secara angka nilai KcBK sudah
meningkat dari penambahan kapang Trichoderma viride 0,5 persen ke 1 persen. perlakuan kombinasi
K1L2 tidak berbeda dengan K212, perlakuan kombinasi K2L2 tidak berbeda dengan K1L3, perlakuan
tombanasi K1L3 tidak berbeda dengan K3L1.

Ratas-rata KcBK masing-masing perlakuan K112, K212, K2L3, K3L1 sebesar 64,24® persen
. 64,43 persen ; 66,72° persen ; 66,96 persen. Ketidak berbedaan pada masing-masing pada
penlakuan ini diakibatkan oleh kondisi kapang Trichoderma viride masih memulai pembelahan secara
lambat, meskipun antara K1L2 dengan K3LI berbeda sangat nyata. Peningkatan rata-rata angka nilai
KeBK dari kombinasi perlakuan K1L.2, K212, KIL3, K3LI disebabkan oleh kapang Trichoderma viride
telah menyesuaikan diri. Kapang Trichoderma viride mulai membelah dengan kecepatan rendah dan
pada proses ini belum banyak terjadi pembelahan sel, karena beberapa enzim belum disintesis.
Pembelahan sel dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu media, lingkungan untuk pertumbuhan, lama
inkubasi dan jumlah kapang Trichoderma viride. Masing-masing faktor pemacu pertumbuhan
Trichoderma viride baik jumlah kapang maupun lama fermentasi, saling mempengaruhi total populasi
Trichoderma viride sesuai dengan proporsi peningkatannya. Beberapa faktor yang mempengaruhi
Petumbuhan kapang Trichoderma viride menurut Nurwantoro dan Djarijah (1997), antara lain adalah
lama inkubas;, suhu, pH dan substrat. Sedangkan untuk periakuan K213, K3L2, K3L3 nilai rata-rata
KeBK masing-masing sebesar 67,62¢ persen ; 67,949 persen dan 68,09° persen. Nilai ini diperoleh
tareng limbahgarut telah didominasi kapang Trichoderma viride yang mengalami pertumbuhan
Maksimum, Kapang Trichoderma viride pada fase pertumbuhan logaritmik mengalami pertumbuhan
::;:l:“l:aksimum sehingga sel-sel Trichoderma viride muda mendominasi substrat yang ada

89).

Analiss ragam menunjukkan dosis penambahan Trichoderma viride dan lama inkubasi

8aruh intraks; sangat nyata terhadap nilai KcBO.

Pengaru kombinasi perlakuan tertinggi dicapai oleh dosis kapang Trichoderma viride 1,5

" 4 lamg inkubasi 3 minggu. Hal ini disebabkan peningkatan bahan organik terutama protein sel
Egall Ui se) Trichoderma viride. Trichoderma viride akan meningkatkan nitrogen amino fotal selama
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| ——— 'f&ehﬁi-ﬁ.menumnkan kadar serat kasar, ADF, dan NDF juga dapay i 20
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e 1;:)5 Terbukti’dari penelitian Pangestu (1997), bahwa fermentasi oleh Trichodepy, @

m.lmlelfq tkan hdaf.pmtein kasar, lemak kasar dan gross energi serbuk gergaji Moy, | Vi,
‘MENINEK: '

organik’mempunyai kandungan yang Buish dit':erna el kafbol'lidrat, otk Protein gy Vit
Ditunjang dengan Subagyo (1988), bhwa karbohidrat,lamak; protein dan abu terlarut memp da;
cerna potensial 100 persen sehingga mereka dapat dnvkelompokkan. sebagai fraksi tercema Jg, B
Pengaruh kombinasi perlakuan terendah dicapai oleh dosis kapang Trichodermg Viride

dan lama inkubasi 1 minggu (K1L1) yaitu sebesar 63,62* persex. Rendahnya KcBO pagy Perlaky .
disebabkan oleh pemberian Trichoderma viride yang rendah dan lama inkubasj yang rengz, lJuuL:
sehingga enzim selulase yang dihasilkan sedikit dan tidak dapat menghidrolisis selulog, Menjag;
gula sederhana dengan baik. Rata-rata KcBO pada perlakuan kombinasi K2LI sebegar 66,43t pe
tidak berbeda nyata dengan rata- rata KcBO perlakuan K1L2 sebesar 66,22% persen, Pada Perllqg,
KIL1 dan K112 Trichoderma viride telah sampai pada masa pertumbuhan. Setelah menyesuaikﬂﬂdi“'

mulai membelah dengan kecepatan rendah pada proses ini belum terjadi pembelahap sel kargy
beberapa enzim belum disintesis. Sintesis enzim dipengaruhi oleh beberapa faktor Yaity meg
lingkungan untuk pertumbuhan, lama inkubasi dan jumlah kapang Trichoderma viride, Demikian i

untuk perlakuan K1L3 tidak berbeda nyata dengan K2L2 yang rata-rata nilai KcBO maSing-masing
sebesar 65,26 persen, 65,16® persen. Hal ini juga disebabkan oleh kapang Trichoderma virige dalag
masa pertumbuhan. Masing-masing faktor pemacu pertumbuhan Trichoderma viride baik julah
kapang maupun lama fermentasi saling mempengaruhi total populasi Trichoderma viride sesuai dengn
proporsi peningkatannya. Menurut Nurwantoro dan Djarijah (1997), faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan kapang adalah lama inkubasi, suhu, pH dan substrat.

4. KESIMPULAN

1 ' Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan Trichoderma viride pada berbagai tingkat dan
‘ lama inkubasi berpengaruh terhadap persentase protein kasar, serat kasar dan nilai kecernaan in vir

(KeBK dan KcBO). Interaksi perlakuan protein kasar yang paling optimal adalah pada 3,935%
B ; kandungan serat kasar yang paling rendah pada 8, 198% dan Rata-rata nilai KcBK tertinggi 689

persen, dan rata-rata nilai KcBO tertinggi 69,36 persen diperoleh pada perlakuan dosis!,5% dan lan?
inkubasi 3 minggu.
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